
A CARING COMMUNITY: ALERTNESS (KETERJAGAAN) 
Ezekiel 3:17-21, I Peter 4:7-11, Luke 12:42-48 

(Yehezkiel 3:17-21; I Petrus 4:7-11; Lukas 12:42-48) 
 
Salah satu Misi Gereja yang diberikan Kepala Gereja Yesus Kristus kepada kita 
jemaat GKI San Jose adalah: “Membangun PERSEKUTUAN keluarga Allah 
yang hangat dan dinamis” (to build a FELLOWSHIP of God’s Family that is warm 
and lively (Ephesians 2:19; 1 Timothy 3:15). Dengan misi kita ini kita harus 
senantiasa menumbuhkan kesadaran kita untuk membangun komunitas dan 
keluarga yang saling mempedulikan (A Caring Community). 
 
Kata “caring” berasal dari kata CARE yang artinya peduli. Namun kata ini juga 
bisa dijadikan akronim (singkatan) dari: 

1. Compassion (bela rasa/peduli) 
2. Alertness (keterjagaan) 
3. Resourcefulness (dayaguna) 
4. Endurance (ketabahan) 

 
Selama 4 minggu berturut-turut kita akan mendalami keempat komponen a 
caring community tersebut. Minggu ini kita dipanggil untuk membangun kembali 
kesadaran kita akan ALERTNESS (keterjagaan). 
 
Oxford Concise Dictionary – Tenth Edition mendefinisikan “alert” dengan “quick 
to notice and respond to potential danger or problem” dan “intellectually active”. 
Artinya, “cepat mengetahui dan meresponi hal-hal secara potensial bisa menjadi 
bahaya atau masalah” dan “aktif secara intelektual”. Dengan demikian, 
“alertness” adalah “kemampuan untuk mengetahui dan meresponi dengan cepat 
hal-hal yang secara potensial bisa menjadi bahaya dan masalah.” 
 
Salah satu ciri dari caring community adalah alertness, kemampuan membaca 
dan menanggapi hal-hal yang berpotensi menjadi bahaya atau persoalan dalam 
komunitas atau keluarga kita.  


